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ANALISIS PERILAKU CREEP
BATANG STRUKTUR KAYU KAMPER

Sugiyanto "

ABSTRAC

The aim of this research is to find out creep characteristic included the lifetime of
woods Camper in loading of static. The creep data of the woods is very important
in application to technology, architect and structure in order to gain the
condition. In this research creep data was carried-out by creep test in constant
temperature and load in a long time. The result shows that the strain of the
woods in the secondary and tertiary area faster in the high stress and
temperature.

Keywords: creep, temperature, secondary, tertiary

1. PENDAHULUAN

Creep didefinisikan sebagai regangan yang berubah dengan waktu, dan terjadi
apabila-material mendapat pembebanan pada suhu yang cukup tinggi. Tinggi
rendahnya suhu sangat tergantung pada jenis material dan besarnya pembebanan.
Peristiwa creep menjadi sangat penting dalam beberapa aplikasi peralatan
teknologi, arsitektur maupun struktur yang diharapkan dapat mempertahankan
kondisi awalnya. Peristiwa creep akan terjadi pada konstruksi dari jenis-jenis
bahan kayu, polimer, maupun perpaduan antara keduanya. Di dalam penelitian
ini, data creep akan dapat diperoleh dari pengujian tarik pada suhu dan beban
konstan yang terus menerus.

Secara umum kurva creep dapat dibagi dalam 3 daerah, yaitu daerah primer,
sekunder dan tertier, seperti terlihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Pengelompokan Daerah Creep

Daerah sekunder lebih banyak mendominasi kurva creep, terutama bila pengujian
dilakukan pada tegangan konstan. Pada tegangan dan suhu tertentu, maka laju
creep dapat dinyatakan dengan Pers. 1.1

dengan B adalah konstanta yang sangat tergantung pada suhu, o adalah tegangan
yang diterima bahan dan n adalah konstanta yang tidak tergantung suhu.

Burger merumuskan perilaku creep dalam suatu penggabungan model antara
rangkaian Maxwell dan Kelvin yang dihubungkan serie (Finley, 1975), seperti
terlihat pada Pers. 1.2

A T o ST, e S L A P SO UNSMORM (1.2)
dengan g adalah regangan Kelvin.
Dari pertemuan antara model Kelvin dan Maxwell diperoleh laju creep (Pers. 1.3)
g=20,% -—Ii)t ................................................. (1.3)
W W M2

Bentuk empiris lain yang menyatakan data creep yang steady state (B, Satryo
Soemantri, 1991) adalah Pers. 1.4 dan Pers. 1.5

L ]
[¢]

€, =¢ex E—-—] ................................................................................... (14)
2

€, =B,0™ 4 B0 cocecesreser e sessmsss ettt sttt (L5)

Harga faktor m untuk jenis bahan keramik, kayu dan polimer m adalah 1,
konstanta B dapat juga dinyatakan dengan B = bje™”, dengan T adalah suhu
absolut sedangkan b, dan ¢ adalah konstanta.

Sugiyanto, Analisis Perilaku Creep Batang Struktur...
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Perbandingan antara creep beban tarik dan tekan untuk komposit polimer, terlihat
pada Gambar 1.2 (Gates, 1997)

IM7/K3B Sn
teer=2hr., T=200°C

Compliance (1/GPa)

Tension

0.1

Compression
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Gambar 1.2 Master Kurva Creep TTSP (Time-Suhu Superposition)

IL. METODE PENELITIAN

Menurut PKKI 1961 kayu kamper termasuk kayu dengan tingkat kekuatan II-111
dengan berat jenis rata-rata 0,75 dan tingkat keawetan III. Untuk keperluan
penelitian digunakan bahan kayu kamper yang banyak dipakai untuk bangunan
rumah dan mudah didapat di pasaran. Untuk mengetahui sifat mekanik bahan,
dibuat spesimen uji tarik mengikuti JIS Z2201 (Gambar 2.1) dan selanjutnya diuji
dengan menggunakan Universal Testing Machine (UTM).

H. 40mmf % _T;, A
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Gambar 2.1 Spesimen Uji Tarik dan Perilaku Creep Kayu Kamper

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan alat uji creep pada suhu 70°C,

- 90°C, dan 105°C. Suhu-suhu pengujian tersebut dipertahankan tetap konstan.

Pada alat uji creep ditempatkan spesimen dan ditempatkan juga dial gauge yang
kemudian dihubungkan dengan tranduser dengan alat pencatat dengan ketelitian +
0,02 mm. Spesimen dijepit pada batang penyambung dengan cara menguatkan
baut penjepit, kemudian batang penyambung ditarik (Gambar 2.2)

Sugiyanto, Analisis Perilaku Creep Batang Struktur...
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Gambar 2.2 Spesimen Uji dengan Batang Penyambung

Batang penyambung mutlak harus ada karena bagian lain dari alat uji creep ini
bahannya tidak direncanakan untuk suhu tinggi, jadi harus diamankan darn
pengaruh suhu, sehingga yang dominan meregang tetap hanya spesimennya
(Soekrisno, 1994).

Semua data dari hasil penelitian dibuat grafik dengan sumbu tegak sebagai
pertambahan panjang dalam satuan mm, dan sumbu mendatar menyatakan waktu
dalam detik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Karakteristik Bahan Uji

Hasil uji bahan tarik kayu diperoleh dari plotter berupa tegangan-regangan. Dari
hasil pengujian kayu kamper terlihat bahwa pada daerah elastis hubungan antara
kedua parameter mula-mula linier sampai tercapai tegangan batas sebanding,
kemudian kurva melengkung hingga dicapai tegangan batas. Hasil uji kuat tarik
seperti terlihat pada Tabel 3.1

Sugiyanto, Analisis Perilaku Creep Batang Struktur...
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Tabel 3.1 Hasil Uji Kekuatan Lu_luh dan Modulus Elastisitas Kayu Kamper

No. | Suhu Kekuatan Luluh Rata-Rata | Modulus Elastisitas Rata-Rata
(°C) (Kg/mm?) (Kg/mm’)
I 30 ST 586,68
2 50 551 565,76
3 70 3.97 406,83
4. 920 3,13 395,53
5, 105 242 _ 252,43

3.2  Pengujian Creep

Pengujian perilaku creep pada kayu kamper dengan regangan awal 1%, dan pada
suhu 70°C, 90°C, dan 105°C, terlihat pada Gambar 3.1

Hasil pengujian menunjukan bahwa pada bahan kayu kamper memiliki perilaku
creep yang banyak dipengaruhi oleh perbedaan suhu. Pada suhu 70°C dan 90°C,
bahan ini belum menampakkan creep akhir daerah sekunder, tetapi pada suhu
105°C telah menjadi lebih jelas, sehingga dapat didekati dengan persamaan: € (t)
= goexp =", dengan nilai R?=0,1488.

—— Suhu 70 C, Teg.:

2,11kg/mm?2
—o—Suhu 90 C, Teg.: _ 3E05x
40071 1,67 kg/mm2 e

_ 330 4-~-Suhu 105 C, Teg.: 2=_0,1488
€ 300 - 1,22 ke/mm2
E 250 | 35000
g 200
=11}
‘Eo 1,50 -
& 1,00 =
ke 0,50 -

1 10 100 1000 10000 100000

Waktu (detik)

Gambar 3.1 Perilaku Creep Kayu Kamper dengan Regangan Awal 1%
pada suhu 70°C, 90°C, dan 105°C

Sugiyanto, Analisis Perilaku Creep Batang Struktur...
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Pengujian perilaku creep pada kayu kamper pada regangan awal 1,25%, pada
suhu 70°C, 90°C, dan 105°C, terlihat pada Gambar 3.2

—o—Suhu 70 C, Teg.: 2,59

kg/mm2

400 . —0—Suhu90C, Teg.: 2,06 = { D505

o s e YR’—' 0,0131
3 3.m[ —o—Suhu 105 C, Teg.: N
E ;0 lf 1,62 g/mm2
=
S 200 35000
& 150 ;
g 100
o |

00 ¢

1 10 100 1000 10000 100000
Waktu (detik)

Gambar 3.2 Perilaku Creep Kayu Kamper dengan Regangan Awal 1,25%
pada suhu 70°C, 90°C, dan 105°C

Hasil pengujian menunjukan bahwa perilaku creep yang banyak dipengaruhi oleh
perbedaan suhu. Pada suhu 70°C dan 90°C bahan ini belum menampakkan daerah
creep dalam tiga daerah secara sempurna, tetapi pada suhu dan 105°C telah
menunjukkan trend creep sampai pada daerah sekunder dan tertier secara lebih
sempurna, sehingga dapat didekati dengan persamaan: € (t) = gpexp Lt dengan
nilai R*= 0,0131.

Pengujian perilaku Creep pada kayu kamper pada regangan awal 1,50%, pada
suhu 70°C, 90°C, dan 105°C, terlihat pada' Gambar 3.3

S AE-05x
+ Suhu70C, Teg.: 3,05 Y;1-5e
kg/mm2 R®=0,1992
400 - —=—Suhu90C, Teg.:2,44
350 | kg/mm2
£ 300 L —o—Sgulhu1050.Teg.:1.83
y ka/mm2
€ 250 | K800
& 200 g
£ 150 p——o—oooes T
§ 1,00 |
050 |
1 10 100  1.000 40000 100.000

Waktu (detik)

Gambar 3.3 Perilaku Creep Kayu Kamper dengan Regangan Awal 1,50%
pada Suhu 70°C, 90°C, dan 105°C

Hasil pengujian menunjukan bahwa perilaku creep tetap banyak dipengaruhi oleh
perbedaan suhu. Pada subu 70°C dan 90°C, bahan ini belum menampakkan
daerah creep dalam tiga daerah secara sempurna meskipun besarnya pembebanan
juga ikut mempercepat terjadinya creep. Pada suhu dan 105°C menunjukkan

Sugiyanto, Analisis Perilaku Creep Batang Struktur...



Rekayasa Vol. 9 No. 1, April 2005

trend creep lebih sempurna dalam tiga daerah yaitu daerah primer, sekunder dan
tertier sehingga perilaku creep dapat didekati dengan sebuah persamaan:
g(t) = goexp " ", dengan R*=0,1992.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Peristiwa creep akan mencapai daerah sekunder dan tertier lebih cepat bila
diberikan tegangan dan suhu yang tinggi

2.  Faktor suhu lebih dominan mempengaruhi perilaku creep
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